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 Aktivitas penambangan pasir di desa Jati Baru Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung selatan memang memberikan kontribusi bagi 
pendapatan rumah tangga karena dapat dapat menjadi sumber mata pencaharian 
pokok ataupun sampingan bagi penduduk sekitar. Rendahnya tingkat pendidikan 
menjadikan masyarakat di Desa Jati Baru sangat bergantung pada Penambangan 
pasir yang pekerjaannya sangatlah mterikat dengan waktu dan kejar target 
konsumen. Hal tersebutlah muncul berbagai masalah salah satunya karena 
mayoritas pekerja di penambang pasir adalah pemeluk agama islam menjadi 
terbengkalainya dalam menjalankan aktivitas peribadatan. Rumusan masalah yang 
diambil Bagaimana Kehidupan sosial keagamaan pada penambang pasir desa Jati 
Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan ? dan Bagaimana 
problematika kehidupan sosial keagamaan di desa Jati Baru Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu menjelaskan atau menggambarkan kondisi 
masyarakat berdasarkan keadan lapangan dengan apa adanya sesuai dengan data 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus kajian nya adalah pada 
kehidupan sosial kegamaan penambang pasir bagaimana pekerja dalam 
berinteraksi ataupun bekerjasama dengan rekan bekerjanya dan  pelaksanakan 
pengamalan nilai-nilai ajaran agama dimana pekerja harus terikat dengan waktu 
dalam melakukan aktivitas keagamaan seperti menjalankan ibadah hasil penelitian 
menunjukan bahwa Kehidupan sosial keagamaan masyarakat penambang pasir di 
Desa Jati Baru dapat dikatakan kurang baik, banyak yang mengabaikan waktu 
beribadah karena mereka lebih mengutamakan kejar target tidak hanya itu banyak 
kegiatan negatife yang dilakukan oleh para pekerja untuk seperti mabok dan 
berjudi untuk melepas lelah setelah seharian bekerja. Problematika yang muncul 
yaitu diantara waktu atau kesempaan dalam mengikuti kegiatan, tuntutan status 
sosial, dan kinerja pengurus dan status domisili masyarakat.  
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena 
judul akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Agar 
tidak terjadi kekeliruan dalam memahami makna yang terkandung dalam 
judul penelitian ini, penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan 
terhadap judul seperlunya. Adapun judul skripsi ini adalah KEHIDUPAN 
SOSIAL KEAGAMAAN PADA PENAMBANG PASIR ( Studi di 
Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan) terdapat istilah yang yang perlu dijelaskan. 
Kehidupan adalah segala sesuatu yang menggambarkan perihal 
keadaan dan sifat sesuatu tempat atau wilayah.
1
 Kehidupan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kehidupan masyarakat yang berprofesi sebagai 
penambang pasir di Desa Jati Baru. 
Sosial keagamaan terdiri dari dua kata yang berbeda dalam 
pengertianya. Akan tetapi pada penelitian ini akan menjadi satu pengertian 
yakni sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Rasyidi, bahwa  sosial 
keagamaana dalah “sikap masyarakat dalam mengaplikasikan ajaran 
agama secara umum dalam bidang sosial kemasyarakatan” 
2
 Jadi yang 
dimaksud dengan kehidupan sosial keagamaan adalah aktifitas kehidupan 
dividu dalam bermasyarakat yang dilandas idengan nilai-nilai ajaran 
agama secara umum. Dengan demikian, nilai-nilai keagamaan dalam hal 
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 Zakiah Darajat, IlmuJiwa Agama, (Jakarta : BulanBintang ,1976), h.120 
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 M. Rasyidi, EmpatKuliah Agama- agama Islam padaPerguruanTinggi, (Jakarta: 




ini merupakan landasan bagi nilai-nilai sosial, dimana nilai-nilai itu 
penting sekali untuk mempertahankan masyarakat itu sendiri pada generasi 
yang akan datang. Kehidupaan keagaman dalam artian bagaimana aktifitas 
dalam penambang pasir diimbangi dengan nilai-nilai ajaran agama seperti 
sholat lima waktu, pengajian, tahlilan dan yasinan karena penambang pasir 
bekerja hampir seharian penuh di tempat penambangan hampir tidak 
mengenal batas waktu tidak hanya itu pengimplementasian nilai sosial 
dapat dilihat dari interaksi buruh satu sama lain dan sikap solidaritas 
seperti saling tolong menolong, gotong royong dan penjagan malam 
(Poskampling) sesama buruh penambang pasir. 
Penambang adalah salah satu kegiatan dasar yang dilakukan dan 
berkembang pertama kali bersama-sama dengan pertanian yang oleh 
karena itu keberadaan pertambangan tidak  dapat tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan dan peradapan manusia
3
 penambangan pasir adalah 
ragkaian kegiatan dalam rangka upaya mencari, penambangngan 
(penggalian), penggolahan pemanfaatan dan penjualan  bahan galian 
(mineral, batubara, panas bumi, migas).
4
 Penambang pasir yang dimaksud 
dalam penelitan ini adalah masyarakat yang berprofesi sebagai penambang 
pasir di Desa Jati Baru untuk memperbaiki kebutuhan rumah tangga. 
Merujuk dari definisi-definisi tersebut yang dimaksud dalam 
penegasan judul ini adalah peneliti ingi mengetahui tentang bagaimana 
kehidupan sosial keagamaan pekerja penambang pasir mengimbangi 
dengan nilai-nilai ajaran agama seperti mengikuti pengajian, tahlilan dan 
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yasinan serta kewajibanya sebagai seorang yang memeluk agama islam 
tidak hanya hal tersebut implementasi nilai sosial juga digambarkan dalam 
bentuk sikap tolongm menolong, gotong royong dan kuatnya rasa 
solidaritas dalam penjagaan malam (Postkampling) ditengah padatnya 
rutinitas sebagai buruh penmabang pasir yang harus terikat waktu dalam 
pekerjaannya untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga 
 
B. Alasan Memilih Judul  
 Memilih judul skripsi ini pasti memiliki alasan mengapa memilih 
membahas masalah tersebut untuk dikaji dan diteliti. Adapun alasan yang 
membuat penelitian memilih meneliti permasalahan tersebut di antaranya 
1. Alasan Objektif Ilmiah 
a. Tambang Pasir hadir sebagai solusi untuk wadah lapangan 
pekerjaan bagi masyarakay di Desa Jati Baru baik untuk anak-
anak yang putus sekolah ataupun orang yang tidak mempunyai 
pekerjaan tetap untuk dapat memperbaiki taraf hidupnya. 
b. Di Desa Jati Baru Mayoritas beragama Islam dan banyak 
masyarakat bermatapencaharian sebagai penambang pasir dimana 
pekerjaan tersebut terikat dengan waktu sehingga mempegaruhi 
aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Alasan Subjektif   
a. Tersediannya sumber informasi yang berkenaan dengan masalah 
tersebut, baik teori maupun yang diperoleh dari lapangan. 
b. Judul ini sangat berkaitan dengan prodi studi yang peneliti ambil, 




penelitian adalah fenomena yang ada di masyarakat yaitu 
kehidupan sosial Keagamaan pada penambang pasir.  
 
C. Latar Belakang  
Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari lingkungan hidupnya. 
Baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Manusia selalu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi anatara manusia dengan 
lingkungan hidupnua adalah sangat kompleks karena pada umumnya 
dalam lingkungan hidupnya terdapat banyak unsur lain sehingga 




Manusia memanfaatkan alam dan merubah lingkungan yang berisi 
sumber daya dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan dan kelangsungan 
hidup manusia. Sumber daya definisikan sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhan, baik kebutuhan individual ataupun sasaran-sasaran sosial . 
dengan tujuan maupun sasaran-sasaran sosial yang berbeda maka cara 
untuk mencapainya berbeda pula.
6
 
Sumber daya meliputi sumber daya alam dan sumber daya manusia 
sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang sudah banyak 
dimanfaatkan oeh penduduk. Sumber daya yang terdapat pada sungai 
meliputi sumberdaya air sumber daya bahan galian seperti batu, krikil, dan 
pasir. Pasir yang terdapat disugai dapat digunakan sebagai bahan 
bangunan yang bak. Sumber daya berasla dari sungai yang berasal dari 
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sungai termasuuk sumber daya alam yang dapat diperbarui, tetapi apabila 
kelestarian sungai tidak dijaga akan rusak juga, kerusakan ini terjadi 
apabila manusia menggunakan sumber daya tersebut secra berlebihan.
7
  
Wilayah desa Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan terdapat  lahan sawah penduduk memanfaatkan sumber 
daya alam lahan persawahan tersebut sebagai bahan penambangan pasir 
untuk ditambang sebagai mata pencaharian. Mereka menggali dan 
menambang pasir di lahan persawahan untuk mencukupi kebutuhan 
ekonomi karena kebanyakan dari mereka memiliki lahan pertanian yang 
sempit dan kurangnya lapangan pekerjaan bidang lain.
8
 
Aktivitas penambangan pasir memang memberikan kontribusi bagi 
pendapatan rumah tangga karena dapat dapat menjadi sumber mata 
pencaharian pokok ataupun sampingan bagi penduduk.  Aktifitas tersebut 
kadang juga bertentangan dengan ajaran keagamaan karena biasanya 
waktu bekerja tidak ada waktu untuk beristirahat sehingga aktifitas dalam 
menjalankan kewajiban sebagai orang muslim terbengkalai. Pada 
prinsipnya Islam adalah agama kebersatuan, agama kasih sayang,  tolong 
menolong serta kecenderungan untuk saling mengenal dan hidup menyatu 
antar  pemeluknya  adalah  pangkal  bagi  ajaran-ajarannya Hal inilah 
yang diajarkan dalam QS. Al Hujurat ayat 13, yaitu: 
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 
 
Sebagaimana telah menjadi  rumus kehidupan  di  dunia  bahwa 
tidak ada kehidupan tanpa tantangan. Begitu pula dalam berinteraksi 
dengan sesama, ada berbagai faktor yang dapat mengurangi intensitas 
hubungan sosial seseorang. Salah satunya adalah faktor ekonomi yang 
menuntut seseorang harus bekerja guna memenuhi kebutuhan  
ekonominya.  Dan  secara  langsung  maupun  tidak  langsung waktu  
bekerja  menjadi  faktor  berkurangnya  waktu  seseorang  untuk bergaul 
dengan sesamanya. Apalagi jam kerja yang terlalu padat kadang membuat  
seseorang  jauh  dari  komunitasnya,  bahkan  tidak  mengenal kondisi 
sekelilingnya. 
Hal tersebut sering dijumpai di masyarakat lingkungan 
masyarakat penambang pasir di Desa Jati Baru yang mana kesibukan 
mereka bekerja cenderung membuat terkadang renggang hubungan 
sosialnya. Apalagi para pekerja dan hanya memikirkan kejar target 
sehingga yang kurang berinteraksi dengan orang-orang sekitarnya 
sehingga hubungan dengan masyarakat setempat terkesan kaku.  Inilah 
kesibukan   kerja   yang   seringkali   menjadi   alasan   seseorang   malas 




keagaman, kecuali saat-saat tertentu diperlukan, misalnya: walimahan, 
syukuran atau pesta yang melibatkan banyak orang untuk 
mempersiapkannya. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui keadaan sosial keagamaan pada 
penambang pasir dan seberapa besar pengaruh ajaran agama 
mempengaruhi kehidupan keagamaan. 
 
D. Fokus Penelitian 
 Fokus Penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan 
diteliti. Penelitian ini dilakukan pada Desa Jati Baru Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini terfokus pada 
Bagiamana Kehidupan sosial keagamaan para pekerja di Desa Jati Baru 
yang dimana selain membahas tentang interaksi sesama pekerja ataupun 
kerjasama anatr pekerja serta sikap tolong menolong peneliti juga tertarik 
dengan sistem bekerja terikat waktu sebagai buruh penambang pasir 
dimana Pekerjaan yang menyita waktu tersebut dikarenakan faktor kejar 
target dalam sehingga banyak aktivitas keagamaan seperti tahlilan 
pengajian dan yasinan sering kali diabaikan bahkan kewajiban dalam 
menjalankan ibadahpun seringkali terbengkalai. 
 
E. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut 
1. Bagaimana Kehidupan sosial keagamaan pada penambang pasir desa 




2. Bagaimana problematika kehidupan sosial keagamaan di desa Jati Baru 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan ? 
 
F. Tujuan Penelitian  
1. Mendeskripsikan bagaimana kondisi sosial keagamaan pada 
penambang pasir desa Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan  
2. Mendeskripsikan Bagaimana Problematika kehidupan sosial 
keagamaan di desa Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan 
 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Secara Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bagi prodi sosiologi agama. Memberikan tambahan 
pemahaman tentang kehidupan sosial  keagamaan penambang pasir. 
2. Secara Praktis 
 Penelitian ini menjadi salah satu alternative bagi semua pihak baik 
masyarakat maupun penambang pasir. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Secara umum penelitian ini membahas tentang kehidupan sosial 
ekonomi penambang pasir sehingga untuk mengetahui keaslian dari 
penelitian ini, diperlukan adanya pencarian dan peelusuran terhadap 




penelitian ini, maka telah dijumpai beberapa hasil penelitian tersebut 
sebagai berikut: 
 Pertama,  artikel  Agung  Marta  Yoga,  Yeni  Erita  dan  Widya  
Prari Keslan mengenai ”Dampak Penambangan Pasir bagi Sosial 
Ekonomi Masyarakat di Nagari Pasir Laweh Kecamatan Lubuk Alung 
Kabupaten Padang Pariaman”.
 
Fokus kajian menjelaskan tentang 
dampak kegiatan penambangan pasir berupa pendapatan dan dampak 
sosial masyarakat khususnya keluarga penambang di Pasie Laweh 
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten   Padang   Pariaman.   Penelitian   
ini   menggunakan   metodepengumpulan data wawancara Obsrvasi dan 
pemotretan hasil kajian ini menjelaskan dampak penambangan pasir 
(interaksi sosial dan pendapatan), kondisi sosial penambang pasir di 
Nagari Pasie Laweh aman, tentram, dan tidak ada saling curiga antar 
penambang atau tidak ada selisih paham dalam bekerja, dilihat dari 
pendapatan, rata-rata pendapatan sehari penambang Rp50.000,00 per hari 
dan pengeluaran penambang Rp 70.000,00 per hari dan rata-rata 
pendapatan penambang pasir di bawah upah minimum regional (UMR) 
sehingga kebutuhan penambang belum tercukupi untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah sama-sama membahas tentang dampak penambangan pasir bagi 
kondisi sosial ekonomi masyarakat, sedangkan perbedaannya yaitu lokasi 
yang diteliti tidaklah sama. 
 Kedua,  penelitian  yang  dilakukan  Fahmi  Isabrin  dan  




Kondisi Sosial Petani Lahan Pantai di Desa Banaran Kecamatan Galur 
Kabupaten Kulon Progo”
9
 penambangan pasir besi di pesisir selatan 
Kulon Progo dengan alasan karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
baru sehingga tingkat kesejahteraan mereka   akan   meningkat   dan   juga   
berdirinya   pilot   project   di   Desa. Persamaan dengan penelitian yang 
akan peneliti kaji adalah sama-sama meneliti tentang dampak 
penambangan bagi kondisi sosial masyarakat. Sedangkan letak perbedaan 
penelitian penulis dengan saudara Fahmi Isabrin dan Suparmini yaitu 
fokus, objek, setting tempat dan metode penelitian. 
 Ketiga,  penelitian  dari  Dedek  Apriyanto  dan  Rika  Harini  
tentang”Dampak Kegiatan Penambangan Batu Bara Terhadap Kondisi 
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kelurahan Loa Ipuh Darat, Tenggarong, 
Kutai Kartanegara”
10
 Fokus penelitian ini yaitu dampak pertambangan 
batu bara dan persepsi masyarakat dengan keberadaan  kegiatan  
penambangan batu bara. Penelitian ini menggunakan metode survey 
terhadap 55 responden. Analisis menggunakan teknik korelasi Kendall 
Tau-b. Hasil dari penelitian menunjukkan   bahwa   pendapatan   dan   
pendidikan   terakhir   memiliki hubungan   dalam  tingkat  persepsi  
masyarakat   terhadap   dampak  fisik. Variabel pendapatan juga 
memiliki hubungan dalam pembentukan persepsiterhadap dampak sosial 
ekonomi masyarakat.  
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 Keempat, Penelitian I Putu Agung Wijaksara mengenai ”Dampak 
Pengelolaan   Galian   C   Terhadap   Kehidupan   Ekonomi   dan   Sosial 
Masyarakat di Desa Tibubiu, Kecamatan Kerambitan, Kabupaten 
Tabanan”
11
 Fokus kajian penelitian ini tentang sistem pengelolaan 
galian C, dampaknya bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Desa Tibubiu serta penanggulangan dampak yang ditimbulkan dari 
penambangan galian C. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dan ditunjang dengan studi pustaka serta pencatatan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini  yaitu penambangan galian C dikelola dengan sistem 
sekaa, para penambang dari tiap banjar memiliki sekaa untuk 
mempermudah pengelolaan. Dampak penambangan yaitu kehidupan 
ekonomi masyarakat meningkat dan kehidupan sosialnya semakin  
harmonis  antar  penambang.  Persamaan  dengan  penelitian  yang akan 
peneliti teliti yaitu dampak penambangan terhadap kondisi sosial ekonomi 
masyarakat, sedangkan letak perbedaaannya penelitian saudara I Putu 
Agung Wijaksana memfokuskan pada pengelolaan galian C serta dampak 
penambangan bagi sosial ekonomi masyarakat, sedangkan peneliti 
memfokuskan pada proses penambangan pasir serta dampak 
penambangan bagi kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
 Dari keemapat penelitian yang sudah ada, menunjukkan bahwa 
peneliti tidak  menemukan  kesamaan  dengan  penelitian  yang  akan  
penulis  teliti. Fokus penelitian skripsi peneliti tentang kehidupan sosial 
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keagaman sedangkan subjek, objek serta setting tempatnya tidak sama. 
Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini layak untuk 
dilanjutkan. 
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seseorang peneliti 
untuk mengumpulkan, mengklarifikasi data dan menganalisa fakta-fakta yang 
ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan 
pengetahuan. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan 
dengan metode yang yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
 Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Sosiologis. Sosiologi adalah suatu studi ilmiah tentang 
kehidupan sosial manusia.
12
 Sosiologi menurut Patirim Sorokin 
Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-
gejala sosial seperti gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan 
moral, hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan 
gejala non sosial dan gerak masyarakat dengan politik.
13
 Sehingga 
dapat diartikan sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-
gejala yang ada di masyarakat dimana dalam penelitian ini berkaitan 
dengan kehidupan sosial keagamaan masyarakat penambang pasir di 
Desa Jati Baru Kecamatn Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan. 
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2. Desain Penelitian  
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu naratif. Naratif 
bertujuan menggali kehidupan individu dan meminta seseorang 
individual atau lebih untuk menyediakan cerita tentang kehidupan 
mereka. Informasi yang telah didapat selanjutnya diceritakan kembali 
oleh peneliti dalam bentuk kronologi naratif. Narasi yang dihasilkan 
menggunakan pandangan dari kehidupan partisipan dengan pandangan 
kehidupan peneliti dalam narasi kolaborasi. Penelitian ini 
mengambarkan kehidupan pekerja penambang pasir baik dalam 
kehidupan sosial kegamaan ada interaksi dan kerjasama antar para 
pekerja dan tentang kehidupannya dalam menjalakan aktifitas 
keagamaan di ruanglingkup penambangan. 
3. Partisipan dan Tempat 
 Penelitian ini di lakukan pada pekerja penambang pasir di desa Jati 
Baru Kecamatan Tanjung bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
Peneliti memilih desa Jati Indah sebagai tempat penelitian karena desa 
tersebut lokasinya tidak jauh dari tempat tinggal peneliti sehingga 
dapat mempermudah peneliti dalam mengambil data informasi serta 
dapat lebih memahami masalah yang terjadi  
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
14
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Populasi dalam penelitian ini yaitu  berjumlah 150 orang masyarakat 
penambang pasir. 
b. Sampel 
 Pengambilan informan dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling yang berdasarkan kriteria. 
Teknik yang digunakan dengan cara membuat kriteria terkait hal yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Kriteria yang dibuat dari yang kompleks ke 
khusus dan berhenti hingga  informasi  yang  diperoleh  dinilai  telah  
mencukupi
15
 Adapun criteria yang akan dijadikan informasi dalam 
penelitian ini adalah 
1) Informan merupakan masyarakat d i  Des a  J a t i  Ba r u  yang 
memiliki profesi utama sebagai penambang pasir 
2) Informan merupakan penambang pasir yang sudah bekerja lebih 
dari 5 tahun 
3) Informan merupakan penambang pasir yang aktif melakukan 
penambang da hampir dilakukan setiap hari 
 Berikut merupakan nama-nama responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian adalah  Yanto selaku pemilik tambang pasir, Karsun 
selaku pekerja penambang pasir, M.Syarif selaku rukun tetangga, Darman 
selaku tokoh agama, Suryono selaku pekerja penambang pasir, Kliwon 
Selaku Pekerja Penambang Paisir, Warso selaku Pekerja Penambang pasir 
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4. Prosedur  Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah metode  yang di pergunakan untuk 
kepentingan penelitian ini, yang mengunakan dua jenis metode penelitian, 
dimana kedua metode penelitian tersebut adalah:  
a. Observasi 
 Observasi yaitu pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki atau diteliti.
16
 Dalam hal ini peneliti 
mengamati dan mencatat terkait dengan Kehidupan Penambang Pasir 
dan dampaknya terhadap sosial keagamaan  desa Jati Baru Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan Dalam penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipan karena tidak tergabung dalam 
anggota penambangan pasir dan  hanya sebatas melakukan  
pengamatan dan pencatatan. 
b. Metode interview  
 Metode interview bisa juga disebut dengan metode wawancara. 
Menurut Sutrisno Hadi wawancara merupakan sumber informasi studi 
kasus yang sangat penting, karena studi kasus berkenaan dengan 
manusia dan kemanusiaan. Adapun wawancara yang digunakan 
personal interview. Menurut herman warsito, personal interview 
adalah wawancara yang dalam pelaksanaanya pewawancara 
berhadapan langsung dengan responden yang diwawancarai.
17
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 Akan tetapi selain personal interview peneliti juga membutuhkan 
informan (orang yang memberikan informasi, sumber informasi dan 
sumber data) lain untuk diwawancarai, yang gunanya untuk 
mengetahui tanggapan informan terhadap masalah yang diteliti.
18
 
Dalam penelitian ini orang yang dijadikan informan lain adalah 
Pemiik penambangan pasir yaitu buruh pekerja penambang pasir 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi di lakukan dengan mengumpulkan data-data  yang 
mengenai hal-hal yang akan di teliti dan di bahas, yang berhubungan 
dengan objek yang akan di teliti.
19
 Dokumentasi terkait dengan media 
yang digunakan dalam proses wawancara seperti catatan penelitian, 
foto kegiatan pengelolahan penambangan dan lainnya. 
5. Analisis Data 
Analisis data seperti yang tegaskan oleh Patton sebagaiman dikutip 
oleh Lexy merupakan proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
urutan dasar
20
 Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini adalah teknik interaktif yang mengacu pada 
model Miles dan Huberman, terdapat tiga kegiatan yang dilakukan 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 








a) Reduksi    data    yaitu    proses    pemilihan,    pemusatan,    
perhatian,pengabstraksian  dan  pentransformasian  data  kasar  
dari  lapangan. Proses terjadi selama penelitian berlangsung dari 
awal hingga akhir. Dalam reduksi ini peneliti menyeleksi data 
yang benar dengan cara cek ulang dengan informan lain yang 
dirasa lebih paham tentang ketersediaan sumber daya berupa 
pasir, model penambangan, dampak penambangan bagi kondisi 
sosial keagamaan penambang 
b) Penyajian data adalah sekumpulan data informasi tersusun 
sehingga memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa 
teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan, dengan tujuan 
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Dalam proses 
penyajian data dilakukan saat peneliti menyimpulkan data hasil 
penelitian dari informan, observasi, wawancara atau 
dokumentasi. 
c) Menarik kesimpulan, setelah penarikan kesimpulan lalu 
diverifikasi. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu 
diuji kebenarannya sehingga validitasnya terjamin
22
 
 Ketiga langkah tersebut di atas merupakan kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu  dengan lainnya agar menghasilkan 
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analisis data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah-masalah 
dalam rumusan masalah. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Untuk mendapatkan kepercayaan atau kredibilitas yang tingkat 
sesuai dengan fakta dilapangan, maka validasi internal data penelitian 
dilakukan melalui teknik member check oleh responden setelah 
penelitia menuliskan hasil wawanccara ke dalam tabulasi data.  
Member check adalah proses pengecekan data oleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 
oleg pemberi data. 
23
 Sedangkan untuk menguji validasi eksternal, 
peneliti menggunakan uji dependability dengan mengaudit 
keseluruhan proses penelitian. Untuk itu penguji dependability 
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Caranya dengan mengaudit seluruh aktivitas penelitian 
yang dilakukan oleh auditor yang independent yaitu dosen 
pembimbing. 
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A. Kesimpulan  
1. Kehidupan sosial keagamaan masyarakat penambang pasir di Desa Jati 
Baru dapat dikatakan kurang baik, hal ini dibuktikan dengan temuan 
data peneliti yaitu banyak yang mengabaikan waktu beribadah dan 
aktivitas keagamaan lainnya seperti dalam melakukan kewajiban 
seorang muslim sholat lima waktu, yasinan, pengajian dan tahlilan. 
Kemudian sikap tolong menolong, gotong royong dan jaga malam 
(postkampling) didalam kehidupan sosial masyarakat penambang pasir 
juga dianggap kurang terjalin secara erat karena mereka lebih 
mengutamakan kejar target dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari tidak hanya itu banyak kegiatan negatif yang dilakukan oleh para 
pekerja untuk seperti mabok dan berjudi untuk melepas lelah setelah 
seharian bekerja ditengah padatnya rutinitas penambangan pasir. 
2.  Problematika yang muncul dalam kehidupan sosial keagamaan 
masyarakat penambang pasir yaitu diantara waktu atau kesempatan 
dalam mengikuti kegiatan, tuntutan status sosial, dan kinerja pengurus 
dan status domisili masyarakat. 
 
B. Saran 
1. Kepada Masyarakat di Desa Jati Baru agar kegiatan-kegiatan sosial 
keagamaan harusnya ditingkatkan sepeti pengajian, tahlilan yasisan 
tidak hanya hal tersebut nilai sosial dalam bermasyaratak seperti tolong 




lebih ditinggkatkan juga agar masyarakat sadar akan kewajiban sebagai 
seorang muslim untuk beribadah sehingga tercipta rasa solidaritas yang 
kuat karena sering berinteraksi satu sama lain sehingga dapat 
menjadikan contoh yang lebih baik untuk kedepannya  
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